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BAB III 

KINERJA PENGABDIAN DAN PENGEMBANGAN 

 

A. Kinerja Pengabdian 

Saya sebagai penulis karya kinerja, bekerja di Dinas Kesehatan sebagai pengelola 

program TB/Kusta Calon Pegawai Negeri Sipil pada 01 Maret  1998 kemudian 

diangkat menjadi Pegawai Negeri Sipil pada 01 Maret 1999. Terhitung lama saya 

berkerja yaitu kurang lebih 27 tahun. Sebagai staf saya memiliki tugas pokok, tugas 

tambahan dan tugas integrasi, Adapun rinciannya sebagai berikut : 

1. Tugas Pokok 

a. Menyusun Rencana kegiatan pelayanan kesehatan berdasarkan data program 

TB/Kusta dan ketentuan perundang-undangan yang berlaku sebagai pedoman 

kerja.  

b. Melaksanakan kegiatan kesehatan meliputi pendataan, pengawasan dan 

pembinaan program penyakit menular TB/Kusta dan koordinasi lintas 

program terkait sesuai dengan prosedur dan ketentuan perundang-undangan 

yang berlaku.  

c. Mengevaluasi hasil kegiatan pelayanan kesehatan TB/Kusta secara 

keseluruhan.  

d. Membuat catatan dan laporan kegiatan di bidang penyakit TB/Kusta sebagai 

bahan informasi dan pertanggungjawaban kepada atasan.  

2. Tugas Tambahan 

a. Bendahara Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit  

3. Tugas Integrasi 

a. Menjalin kerjasama lintas program dan lintas sektoral dalam rangka mencapai 

tujuan pelaksanaan tugas  

b. Melaksanakan tugas tambahan yang diberikan oleh Kepala Bidang 
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Pada Tahun 2023, tugas dan tanggung jawab Penulis se$bagai pe$nge$lola 

program Frambusia Kabupate $n Se$marang: 

1. Me$nyusun re$ncana dan program ke $rja frambusia  

Dalam me$re$ncanakan ke$giatan program Frambusia, pe$nge$lola program 

me$ngacu pada Pe $raturan Me$nte$ri Ke$se$hatan Re$publik Indone$sia no.8 Tahun 2017 

te$ntang E $radikasi Frambusia,  

Surve$ilans Frambusia adalah ke$giatan pe$ngamatan yang siste$matis dan 

te$rus-me$ne$rus te$rhadap data dan informasi te$ntang ke$jadian Frambusia dan 

kondisi yang me$mpe$ngaruhi te$rjadinya pe$ningkatan dan pe$nularan Frambusia 

untuk me$mpe$role$h dan me$mbe$rikan informasi guna me$ngarahkan tindakan 

pe$nanggulangan se$cara e$fe$ktif dan e$fisie$n. (Pe$rme$nke$s RI Nomor.8 Tahun 2017) 

 Be$rikut adalah re$ncana ke$rja pe$nge$lola program frambusia di Tingkat 

kabupate$n/kota : 

a. Advokasi ke$pada pimpinan te $ntang pe$laksanaan frambusia dan dukungan 

anggaran agar ke $giatan dapat be $rjalan de$ngan lancar. 

b. Sosialisasi program frambusia dan pe $rsiapan pe$nilaian se$rtifikasi frambusia di 

Tahun 2023 ke$pada puske$smas 

c. Pe$re$ncanaan adanya pe $rjanjian ke$rjasama de$ngan Dinas Pe$ndidikan dan 

dukungan dari organisasi profe $si 

d. Promosi ke$se$hatan te$ntang pe$nyakit frambusia dalam pe$rte$muan lintas se$ktor 

e. Ke$giatan pe$ncarian kasus se$cara aktif baik di se$kolah maupun masyarakat 

f. Pe$mbinaan dan pe$mantauan surve$ilans frambusia be$rkine$rja baik 

g. Pe$ncatatan dan pe$laporan program se $cara akurat, valid, dan te$pat waktu 

h. Me$nyiapkan ke$butuhan Logistik dan obat frambusia 

i. Pe$ngajuan pe$nilaian se$rtifikasi be$bas frambusia dan te$rlaksananya pe$nilaian 

ole$h tim pusat. 

2. Pe$laksanaan ke$giatan program Frambusia yang te $lah dire$ncanakan. 

Ke$giatan pe$nanggulangan Frambusia pada dae$rah be$bas Frambusia 

me$liputi promosi ke$se$hatan, pe$nge$ndalian faktor risiko, dan Surve$ilans Frambusia. 

Se$pe$rti halnya ke$giatan Pe$nanggulangan Frambusia pada dae$rah e$nde$mis, ke$giatan 

Pe$nanggulangan Frambusia pada dae$rah be$bas dapat dise$le$nggarakan se$cara 
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be$rsine$rgi de$ngan lintas program me$lalui pe$nde$katan ke$luarga (active$ case$ finding) 

dan me$nge$de$pankan Ge$rakan Masyarakat Hidup Se$hat (Ge$rmas). 

a. Promosi Ke$se$hatan 

Ke$giatan promosi di Dinas Ke$se$hatan Kabupate$n Se$marang dilaksanakan 

me$lalui strate$gi advokasi, pe$mbe$rdayaan masyarakat, dan ke$mitraan. Advokasi 

dilakukan untuk me$ndapatkan komitme$n kuat dari pimpinan pusat, dae$rah se$rta 

pe$mangku ke$pe$ntingan te$rkait te$rutama dalam me$ne$tapkan E $radikasi Frambusia 

se$bagai prioritas program de$ngan dukungan anggaran yang me$madai se$rta 

jaminan ke$sinambungan program sampai pe$nularan Frambusia dapat dihe$ntikan 

se$cara pe$rmane$n di se$luruh wilayah Indone$sia. 

1. Advokasi / Komitme$n Pimpinan dan Puske$smas 

Advokasi untuk program frambusia dilaksanakan pe$nulis dan te$lah 

me$ndapatkan komitme$n pimpinan te$ntang e$radikasi frambusia de$ngan 

dike$luarnya surat e$daran Ke$pala Dinas Ke$se$hatan Kabupate$n Semarang No 

445/3044/ /2023 tanggal 30 Mare$t 2023 te$ntang pe$laksanaan se$rtifikasi 

e$radikasi frambusia, yang mana di dalam surat te$rse$but agar me$njadi 

pe$rhatian khusus untuk se$luruh puske$smas agar me$laksanakan surve$ilans 

frambusia yang be$rkine$rja baik dan pe$ncarian kasus frambusia se$cara aktif 

se$hingga dapat dilakukan pe$ngajuan pe$laksanaan ke$giatan pe$nilaian 

se$rtifikasi Kabupate$n be$bas Frambusia se$lambat-lambatnya bulan De$se$mbe$r 

tahun 2023. 

Dalam rangka Eradikasi frambusia tingkat Kabupaten Puskemas 

Juga membentuk Tim Eradikasi Frambusia di masing-masing Puskesmas di 

Wilayah Kabupaten Semarang 

E $radikasi frambusia dapat dicapai de$ngan promosi ke$se$hatan yang 

inte$nsif, pe$ne$muan kasus dini, pe$ngobatan yang te$pat, dan surve$ilans yang 

ade$kuat (Pe$rme$nke$s No.8 tahun 2017). Untuk itu dibutuhkan pe$ningkatan 

kapasitas bagi Dokte$r maupun Pe$rawat di tingkat Puske$smas yang diharapkan 

dapat me$nurunkan angka ke$te$rlambatan pe$ne$muan kasus baru, se$rta 

me$nunjang ke$be$rlangsungan pe$laksanaan program pe$nce$gahan dan 

pe$nge$ndalian frambusia. Di kabupate$n Semarang se$ndiri pada tahun 2023 

te$lah dilatih 1 orang dokte$r rujukan frambusia dan 1 orang nake$s yang 
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diusulkan pe$latihan dan me$ndapatkan pe$latihan yang dilaksanakan ole$h Tim 

Ke$rja Dinas Kesehatan Propinsi Jawa Tengah. 

2. Dukungan anggaran 

Dukungan pe$nuh dari pe$me$rintah dae$rah te$rkait pe$nanggulangan 

Frambusia de$ngan adanya anggaran untuk program Frambusia di Dinas 

Ke$se$hatan Kabupate$n Se$marang me$lalui rincian be$lanja RAB pe$mbinaan, 

pe$ndampingan te$knis pe$laksanaan pe$ne$muan kasus, pe$nce$gahan pe$nge$ndalian 

pe$nyakit Tropis Te$rabaikan, Pertemuan Peningkatan Kapasitas Dokter, 

Pertemuan Peningkatan Kapasitas perawat, Peningkatan Kapasitas Kader dan 

penilaian se$be$sar Rp. 81.670.000,-, yang mana pada tahun-tahun se$be$lumnya 

tidak ada anggaran yang dialokasikan untuk program ini. 

Pada se$bagian be$sar Puske$smas juga te$lah ada anggaran untuk 

pe$laksanaan program frambusia yaitu de$te$ksi dini kasus frambusia di se$kolah 

dan masyarakat,  bagi yang masih be $lum bisa me$ndapatkan anggaran untuk 

program frambusia ke $giatan dilakukan be $rsamaan de$ngan ke$giatan lain 

se$pe$rti ke$giatan UKS (usaha ke $se$hatan se$kolah) dan Pusling (Puske $smas 

Ke$liling). 

3. Sosialisasi program frambusia me$nuju e$radikasi frambusia 

Sosialisasi Me$nuju E $radikasi frambusia dilakukan dalam upaya 

kabupate$n Semarang me$nuju e$radikasi frambusia pada tahun 2024. 

Sosialisasi untuk se$luruh puske$smas te$lah dilakukan be$be$rapa tahap ke$giatan 

baik se$cara daring/online$ me$lalui me$dia zoom me$e$ting maupun dalam be$ntuk 

ke$giatan tatap muka. 

Sosialisasi dan koordinasi pe$rsiapan e$radikasi frambusia pe$rtama 

kali dilakukan pada tanggal 14 april 2022, dimana dinas Ke$se$hatan 

me$ngundang ke$pala puske$smas, pe$nge$lola program dan pe $nge$lola surve$ilans 

puske$smas, dan dihadiri juga ole $h ke$pala dinas ke $se$hatan, ke$pala bidang, 

ke$tua tim pe$nce$gahan dan pe$nge$ndalian pe$nyakit dan pe$nulis se$bagai 

pe$nge$lola program frambusia. tugas pe$nulis disini se $bagai pe$mbawa acara, 

mode$rator, dan me$mbe$rikan mate$ri te$rkait pe$ncatatan dan pe$laporan program. 

Se$lanjutnya pada tahun 2023 dilakukan lagi ke$giatan Peningkatan 

kapasitas Perawat. Ke $giatan dilaksanakan pada tanggal 20 Maret 2023 te$rkait 
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pe$rsiapan ke $giatan frambusia yang akan dilaksanakan puske $smas dan 

e$valuasi laporan se $lama tahun 2022 dan 2023. 

Pada tanggal 11 April 2023, dilakukan Ke$mbali Pertemuan 

peningkatan Kapasitas dokter, pertemuan Lintas Sektor Pada tanggal 20 Mei 

2023, Pertemuan Validasi Data dalam rangka persiapan penilaian pada 

tanggal 22 September 2023, dimana ke $giatan ini dilaksanakan de $ngan 

me$ngundang pe$nge$lola program propinsi se $bagai pe$rsiapan akhir dan 

me$mbe$rikan gambaran pe $laksanaan pe$nilaian e$radikasi frambusia. 

 

Sosialisasi ole$h dinas Ke$se$hatan juga dilakukan se $cara tatap muka  

dilakukan be$rsama de$ngan ke$pala dinas, ke$tua tim dan pe$nulis ke$pada 

se$luruh te$naga ke$se$hatan puske$smas saat ke$giatan lokakarya mini bulanan 

puske$smas dan be$rgiliran dilakukan di se $mua puske$smas. Pe$ran pe$nulis 

disini yaitu me$ngkoordinasikan rangkaian ke$giatan saat sosialisasi dan  

me$nyiapkan me$dia sosialisasi yang akan disampaikan. Mate $ri yang 

disampaikan adalah gambaran te $ntang pe$nyakit frambusia, cara pe $nce$gahan 

dan pe$ngobatannya dan be$rtujuan untuk me$ningkatkan ke$mampuan pe$tugas 

di fasilitas pe$layanan ke$se$hatan dalam me$ne$mukan, me$me$riksa, 

me$ndiagnosa dan me$ngobati pe$nde$rita Frambusia. 

 

Gambar 3.1 Kegiatan pelatihan kader Kesehatan 
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Gambar 3.2 Ke$giatan pelatihan Tenaga Kesehatan 

 

b. Pe$nge$ndalian faktor risiko 

Pe$nge$ndalian faktor risiko dilakukan me$lalui ke$giatan pe$ngobatan di 

puske$smas, skrining di se$kolah pada sasaran anak se$kolah dasar dan skrining 

pada masyarakat luas, dan te$lah dilakukan pe$me$riksaan RDT pada se$mua kasus 

suspe$k yang dite $mukan. Se$mua kasus kore$ng yang bukan diakibatkan ole$h 

ce$de$ra atau trauma, dapat diduga se$bagai suspe$k Frambusia sampai dapat 

dikonfirmasi de$ngan me$lakukan pe$ngujian se$rologi.  

Dalam hal ini te$naga ke$se$hatan te$lah me$milki kompe$te$nsi dan dan 

ke$ahlian dalam pe$ne$muan suspe$k frambusia se$iring de$ngan ke$giatan sosialisasi 

dan pe$ningkatan kompe$te$nsi pe$tugas yang te$lah dilakukan. Pe $tugas puske$smas 

te$lah me$nge$tahui tanda-tanda klinis frambusia, tatalaksana pe $nce$gahan, dan 

dosis pe$mbe$rian obat. 

Pe$nulis juga te$lah me$lakukan koordinasi de$ngan pe$nge$lola ke$se$hatan 

lingkungan  di dinas ke$se$hatan kabupate$n te$rkait kaji data akse$s air be$rsih dan 

sanitasi, apakah ada dae $rah yang masih ke $sulitan air be $rsih, hal ini te $rkait 

de$ngan pe$ntingnya Pe$nggunaan air be$rsih dan sabun se$bagai upaya untuk 

me$mbudayakan higie$ne$ pe$rorangan. Hygie$ne$ pe$rorangan yang baik dapat 

me$mutus rantai pe$nularan Frambusia. 
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c. Surve$ilans Frambusia 

Ke$giatan Surve$ilans Frambusia pada kabupate$n Semarang marangm mte$rutama 

diarahkan pada ke$giatan pe$ngamatan yang dilaksanakan se$cara siste$matis dan 

te$rus-me$ne$rus te$rhadap data dan informasi te$ntang ke$jadian pe$nyakit atau 

masalah ke$se$hatan dan kondisi yang me$mpe$ngaruhi te$rjadinya pe$ningkatan dan 

pe$nularan pe$nyakit atau masalah ke$se$hatan untuk me$mpe$role$h dan me$mbe$rikan 

informasi guna me$ngarahkan tindakan pe$nge$ndalian dan pe$nanggulangan 

se$cara e$fe$ktif dan e$fisie$n untuk me$laksanakan program E $radikasi Frambusia. 

Surve$ilans Frambusia di Kabupate$n Se$marang te$rdiri dari 3 ke$giatan 

pokok, yaitu:  

1. Pe$ne$muan, pe$ngolahan, analisis dan pe$laporan kasus Frambusia 

 Se$bagai upaya me$nge$tahui adanya kasus Frambusia, maka dilakukan 

upaya pe$ne$muan kasus Frambusia me$lalui be$rbagai ke$giatan se$bagai be$rikut: 

a. Surve$ilans be$rbasis indikator 

Kasus Frambusia dite$mukan me$lalui ke$giatan-ke$giatan yang 

dise$le$nggarakan ole$h Puske$smas atau fasilitas pe$layanan ke$se$hatan lainnya 

baik yang dilakukan se$cara aktif maupun pasif, baik dari kasus frambusia 

yang be$robat ke$ puske$smas maupun kasus frambusia be $rdasarkan laporan 

dari puske$smas pe$mbantu. Kasus-kasus yang dite$mukan te$rse$but dire$kam 

ole$h pe$tugas dimana ke$giatan te$rse$but dilaksanakan dan datanya digabung 

be$rsama kasus Frambusia lainnya dalam Re$giste$r Frambusia Puske$smas. 

Kegiatan Surveilans ini tetap berjalan walaupun sudah mendapat sertifikat 

bebas Frambusia. 

b. Surve$ilans be$rbasis ke$jadian 

Untuk me$ndorong warga yang me$nde$rita Frambusia untuk 

be$robat ke$ fasilitas pe$layanan ke$se$hatan, pos ke$se$hatan de$sa atau ke$ 

puske$smas ke$liling te$lah dilakukan kampanye$ Frambusia ke$pada 

pe$mangku ke$pe$ntingan, tokoh masyarakat, guru dan masyarakat luas. 

Adanya laporan kasus Frambusia ole$h masyarakat atau be$rke$mbangnya 

rumor adanya kasus Frambusia di Te$ngah-te$ngah masyarakat akan 

dikonfirmasi ke$be$narannya. Adanya kasus Frambusia be$rdasarkan laporan 
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masyarakat ini, wajib dire$kam dan datanya digabung be$rsama kasus 

Frambusia lainnya dalam Re$giste$r Frambusia Puske$smas. 

Se$cara te$knis pe$laksanaan surve$ilans kasus Frambusia adalah 

me$laksanakan pe$re$kaman, pe$ngolahan data Frambusia, analisis dan 

pe$laporan. 

a. Pe$re$kaman dan Pe$ngolahan Data Kasus Frambusia 

Pe$nge$lola program frambusia Dinas Ke$se$hatan Kabupate$n dalam 

hal ini pe$nulis me $re$kam data frambusia se$suai masing-masing format dari 

Puske$smas yang sebelumnya tidak berjalan. Data dalam Re$giste$r 

Frambusia inilah me$njadi sumbe$r data yang akan dianalisis dan 

dilaporkan ke$ Dinas Ke$se$hatan Provinsi dan data nasional di Ke$me$nte$rian 

Ke$se$hatan. 

Pe$nulis se$tiap bulan me$ne$rima laporan rutin se$suai format dari 

se$mua puske$smas dalam 12 bulan te$rakhir se$cara rutin, le$ngkap dan te$pat 

waktu yang sebelumnya npelaporan kegiatan Frambusia ini tidak berjalan. 

Dinas Ke$se$hatan Kabupate$n Se$marang me$nghimpun kasus kasus 

Frambusia dari se$mua Laporan Bulanan Frambusia Puske$smas dan 

Re$giste$r Frambusia Puske$smas ke$mudian dilaporkan ke$ Dinas Ke$se$hatan 

Provinsi Kalimantan Te$ngah dan Ke$me$nte$rian Ke$se$hatan dalam format 

Laporan Bulanan Frambusia Kabupate$n dan Re$giste$r Frambusia 

Kabupate$n be$se$rta lampirannya.   

b. Analisis dan Pe $laporan 

Pe$nulis me$mbuat laporan rutin be $rdasarkan laporan dari se $tiap Puske$smas 

untuk ke$mudian dilaporkan ke $ Dinas Ke$se$hatan Propinsi Jawa Te$ngah. 

Se$lain laporan bulanan yang dikirim ke $ Dinas Ke$se$hatan Kabupate$n, 

Puske$smas juga me$nginput laporan online $ frambusia me$lalui we$bsite $ 

https://s.id/lapor frambusia se $cara rutin dan te $pat waktu. Disini pe $ran 

pe$nulis tidak hanya me $ne$rima dan me$ngolah laporan se $cara offline$, akan 

te$tapi juga me$ngingatkan pe$nge$lola puske$smas untuk me $laporkan dan 

se$lalu me$mantau inputan laporan se $cara online$. 
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B. Kinerja Pengembangan 

Penulis yang merupakan Pengelola program kusta Frambusia di Dinas 

Keshatan Kabupaten Semarang, adalah tenaga kesehatan yang memiliki peran 

penting dalam menciptakan yang aman dan sehat bagi pasien, tenaga medis, dan 

masyarakat. Penulis bertanggung jawab atas pengelolaan program 

Kusta/frambusia di Dinas Kesehatan serta masyarakat wilayah kerja Dinas 

Kesehatan Kabupaten Semarang. Aspek kesehatan memegang peran yang sangat 

penting dalam upaya pencegahan penyakit dan peningkatan derajat kesehatan 

masyarakat. Pengembangan kinerja penulis dalam konteks pengembangan 

Program Frambusia mengacu pada upaya peningkatan kesadaran masyarakat 

dalam program frambusia sehingga masyarakat secara sadar memeriksakan diri 

ke Fasilitas Kesehatan di Wilayah kabupatenh Semarang. Ini bukan hanya 

tentang melaksanakan tugas rutin, tetapi juga berinovasi dan beradaptasi dengan 

teknologi dan regulasi baru. Penulis harus proaktif dalam mempelajari dan 

menguasai fitur-fitur terbaru dari sistem media massa. Ini termasuk pemahaman 

mendalam tentang antarmuka pengguna, alur data, format input yang benar, dan 

cara mengatasi masalah teknis dasar. Memperbarui pengetahuan tentang standar 

dan regulasi terbaru mengenai standar yang memenuhi syarat untuk kegiatan 

Frambusia. Penulis berperan aktif dalam memberikan masukan kepada 

pengembang sistem mengenai perbaikan dan penambahan fitur yang dapat. Ini 

bisa berupa fitur pelacakan, notifikasi otomatis, atau integrasi data. Tidak hanya 

melaporkan, tetapi juga menggunakan data yang terkumpul untuk mendorong 

inovasi dalam pengelolaan limbah medis di Puskesmas. 

Penulis memiliki inovasi untuk meningkatkan program Frambusia di 

Dinas kesehatan dengan menerapkan beberapa langkah strategis. Inovasi ini 

bertujuan untuk memastikan Frambusia dikenal masyarakat kemudia masyrakat 

sadar untuk memeriksakan diri.  

Langkah untuk meningkatkan prosentase hasil kinerja program frambusia yaitu :  

1. Pe$nye$diaan Me$dia KIE $ dan Promosi Ke $giatan E $radikasi Frambusia di Me $dia 

Massa 

Me$dia KIE $ me$rupakan me$dia pe$mbe$lajaran yang digunakan untuk 

me$nye$barkan informasi, me$mbe$rikan e$dukasi, dan me$mbangun komunikasi. 
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Tujuannya me$dia KIE $ dalam program frambusia adalah untuk me $ningkatkan 

pe$nge$tahuan dan ke $sadaran masyarakat untuk me $me$riksakan diri bagi kontak 

kasus, pe$ne$muan kasus dan kontak se $cara dini se$hingga dapat me$nce$gah 

pe$nularan. (ke $me$nke$s, 2017) 

Me$dia KIE $ (komunikasi, informasi, dan e $dukasi) te$lah te$rse$dia di dinas 

ke$se$hatan maupun di se $tiap puske$smas dalam be $ntuk banne$r dan le$afle $t se$bagai 

sarana pe$nye $baran informasi me $nge$nai frambusia ke $ masyarakat luas. 

  

Gambar 3.4 Me$dia KIE $ di Dinas Ke$se$hatan Kabupate$n Se$marang 

 

Gambar 3.5 Me$dia KIE $ di Puske$smas  
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Peran penulis dalan penyediaan Media KIE ini adalah menyediakan 

bahan-bahan/materi dalam pembuatan Media KIE ini kemudian bahan tersebut 

diserahkan pada Promkes untuk dilakukan pembuatan media. 

       2. Kampanye$ Frambusia 

Untuk me$ndorong warga yang me$nde$rita Frambusia untuk be$robat ke$ 

fasilitas pe$layanan ke$se$hatan, pos ke$se$hatan de$sa atau ke$ puske$smas ke$liling 

dipe$rlukan kampanye $ Frambusia ke$pada pe$mangku ke$pe$ntingan, tokoh 

masyarakat, guru dan masyarakat luas. Se$hingga diharapkan masyarakat yang 

te$lah me$ndapat kampanye$ E $radikasi Frambusia dapat be$rpe$ran se$cara aktif 

me$ne$mukan dan me$laporkan adanya kasus-kasus Frambusia yang be$rada di 

se$kitar te$mpat tinggalnya. 

Kampanye $ frambusia dilaksanakan hampir di se $luruh puske$smas di 

be$rbagai ke$giatan, pe$nyuluhan, kampanye $ frambusia dilakukan pe $tugas 

puske$smas be$rsamaan saat skrining dise $kolah dasar ke $pada anak-anak dan guru 

te$rkait pe$nyakit frambusia dan cara pe $nce$gahannya. Kampanye $ frambusia juga 

dilakukan ke$pada masyarakat saat ke $giatan skrining dimasyarakat, ke$pada tokoh 

masyarakat dan pe $mangku ke$pe$ntingan lainnya maupun saat pe$layanan di dalam 

ge$dung puske$smas.  

Kampanye $ frambusia juga dilakukan saat pe $rte$muan koordinasi lintas 

program dan lintas se $ktor pe$nyakit me$nular dan tidak me $nular pada, yang mana 

ke$giatan pe$nyuluhan frambusia dilakukan ke $pada lintas se$ktor te$rkait se$pe$rti 

camat, lurah, ke $pala de$sa, pe$rwakilan polri dan TNI, dan pe $rwakilan dinas 

te$rkait.  


